BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data

1.

Sejarah Singkat KH. Hamim Djazuli

KH. Hamim Tohari Djazuli atau akrab dengan panggilan Gus
Miek lahir pada 17 Agustus 1940, beliau adalah putra KH. Jazuli
Utsman (seorang ulama sufi dan ahli tarikat pendiri pon-pes Al Falah
mojo Kediri), Gus Miek salah-satu tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan
pejuang Islam yang masyhur di tanah Jawa dan memiliki ikatan darah
kuat dengan berbagai tokoh Islam ternama, khususnya di Jawa Timur.
Maka wajar, jika Gus Miek dikatakan pejuang agama yang tangguh dan
memiliki kemampuan yang terkadang sulit dijangkau akal. Selain
menjadi pejuang Islam yang gigih, dan pengikut hukum agama yang
setia dan patuh, Gus Miek memiliki spritualitas atau derajat kerohanian
yang memperkaya sikap, taat, dan patuh terhadap Tuhan. Namun, Gus
Miek tidak melupakan kepentingan manusia atau intraksi sosial
(hablum minallah wa hablum minannas).

Hal itu dilakukan karena Gus Miek mempunyai hubungan dan
pergaulan yang erat dengan (alm) KH. Hamid Pasuruan, dan KH.
Achmad Siddiq, serta melalui keterikatannya pada ritual dzikrul
ghafilin” (pengingat mercka yang lupa). Gerakan-gerakan spritual Gus
Miek inilah, telah menjadi budaya di kalangan Nahdliyin (sebutan

untuk warga NU), seperti melakukan ziarah ke makam-makam para
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wali yang ada di Jawa maupun di luar Jawa. Hal terpenting lain untuk
diketahui juga bahwa amalan Gus Miek sangatlah sederhana dalam
praktiknya. Juga sangat sederhana dalam menjanjikan apa yang hendak
didapat oleh para pengamalnya, yakni berkumpul dengan para wali dan
orang-orang saleh, baik di dunia maupun akhirat.
Sejarah singkat Syech Wasil

Syech Wasil masuk ke Kediri pada masa pemerintahan Raja Sri
Aji Joyoboyo pada abad ke-10. Masyarakat percaya Syekh Wasil
berasal dari Istambul Turki. Masyarakat kemudian memberinya gelar
Pangeran Mekah. Namun sebutan Mbah Wasil paling akrab diucapkan
masyarakat setempat. "Dipanggil Mbah Wasil karena beliau sering

memberikan wasil (ahli bertutur sapa, berpetuah yang baik),"

B. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara penggalian data dengan beberapa

informan serta narasumber di peroleh data sebagai berikut:

1.

Bagaimana Pengembangan Potensi Pariwisata Religi Dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat?

Pengembangan pariwisata dilakukan bertujuan untuk menjadikan
pariwisata maju dan berkembang kearah yang lebih baik dari segi
kualitas sarana-prasarana, memudahkan akses kemana saja, menjadi

destinasi yang diinginkan, dan menjadikan manfaat yang baik secara
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ekonomi bagi masyarakat sekitar.'®® Perencanaan dan pengembangan
pariwisata bukanlah sistem yang berdiri sendiri, melainkan terkait erat
dengan sistem perencanaan pembangunan yang lain secara intern
sektoral dan intern regional.**

Perencanaan pariwisata haruslah di dasarkan pada kondisi dan
daya dukung dengan maksud menciptakan interaksi jangka panjang
yang saling menguntungkan diantara pencapaian tujuan pembangunan
pariwisata, peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat, dan
berkelanjutan daya dukung lingkungan di masa mendatang.

Pengembangan yang ada pada Makam Gus Miek dilakukan untuk
membuat para peziarah datang ke makam, peneliti melakukan
wawancara kepada pihak pengelola makam Pak Khasanan:

Proses pembangunan di sini tidak ada campur tangan dari
pemerintah, Karena dengan kotak amal yang disediakan untuk
para pengunjung sudah cukup. Ya kalo nanti ada kurangnya dari
toko biasanya dicatat bon/hutang, trus kalo kotak amalnya sudah
terisi lagi baru buat bayar hutang itu. Dulu pernah mengajukan
bantuan ke pemerintah, tapi uang yang katanya turun itu tidak
sampai di sini, ya biasalah mas orang-orang itukan merasa pintar
untuk membodohi kami supaya nanti yang disalahkan kami
selaku pihak pengelola tempat ini. Dan itu buat pelajaran bagi

kami agar tidak meminta bantuan kepada pemerntah, karena
ditakutkan kejadian itu terulang kembali. Tanpa kita kita meminta

bantuan sering toko-toko mabel disini
menawarkan/menyumbangkan barangnya, seperti semen, genteng,
dil. o

% Eren Dea Ajeng Inggil Santosa, Choirul Shaleh, Minto Hadi, ”Pengembangan Objek

Pariwisata Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Ekonomi Lokal (Studi Kasus Objek Wisata

Banyu Biru di Kabupaten Pasuruan)”. Jurnal Administrasi Publik (JAP) Vol. 3, No. 1, him. 89

109 Isa Wahyudi, “Konsep Pengembangan Pariwisata” (Online),
http://cvinspireconsulting.com/konsep-pengembangan-pariwisata/.co.id

19 Hasil wawancara dengan Bapak Khasanan selaku Pengelola Makam, pada tanggal, 2 April
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Penjelasan diatas menggambarkan mekanisme pengembangan
potensi pariwisata, pertanyaan selanjutnya muncul tentang berapa besar
tarif yang harus dikeluarkan oleh pengunjung/peziaroh dan kapan waktu
membuka kotak amal di Makam Gus Miek, kemudian dari pertanyaan
ini peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut:

Tidak ada tarif untuk para pengunjung, cuma seikhlasnya
saja dan pembukaan kotak amal ini dibuka ditempat umum agar
tidak ada ketimpangan/kesalah pahaman antar sesama pengelola
makam. Pembukaan kotak amal ini satu bulan sekali serentak
dengan semua kotak amal yang ada, biasanya kalo ada proses
pembangunan dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak
bertanggung jawab dengan alasan pembangunan tapi tidak ada
koordinasi dengan pihak pengelola makam dan uangnya ya masuk
ke sakunya sendiri.'*!

Hal senada juga di katakan oleh juru kunci makam, beliau
mengatakan:

Pengembangan disini cukup melalui uang masuk dari kotak-
kotak amal yang di sediakan oleh pihak pengelola makam, dan
proses membukanya di depan seluruh pihak pengelola makam sini
biar nggak ada kesalah fahaman, kan kalau masalah uang tau
sendiri lah mas bagaimana reaksinya.'*?

Secara teoritis pengembangan pariwisata dapat dijabarkan sebagai
berikut:

Pengembangan pariwisata bertujuan memberikan keuntungan
baik bagi wisatawan maupun warga setempat. Basis pengembangan

pariwisata adalah potensi sumber daya, keberagaman budaya, seni dan

alam (potensi alam). Perkembangan pariwisata yang pesat ini didorong

11 1hid. tanggal, 2 April 2019
12 Hasil wawancara dengan Mbah War selaku Juru Kunci Makam, pada tanggal 3 April 2019
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pula oleh terwujudnya peningkatan kehidupan sosial ekonomi
masyarakat yang didukung kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi
transportasi telah menyebabkan perjalanan menjadi semakin cepat dan
murah terutama dengan berkembangnya penerbangan murah (low cost
carrier). Informasi destinasi pun semakin mudah didapat melalui
kemajuan teknologi informasi internet, demikian pula dengan
pemesanan transportasi dan akomodasi secara online.!*?

Pengembangan pariwisata harus dapat diperlakukan secara arif
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat lokal sebagai pemilik
sumber daya tersebut. Pengembangan pariwisata juga berdimensi
jangka panjang, karena pengembangan pariwisata yang tidak terencana
justru dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan dan sosial
masyarakat lokal, yang akan menghancurkan kehidupan jangka panjang
bagi masyarakat dan keberlangsungan usaha dari pelaku usaha itu
sendiri.

Pengembangan tersebut merupakan upaya bertahap yang memberi
kesempatan atau ruang aspirasi pengunjung sekaligus sebagai media
pembelajaran bagi pengunjung tentang berbagi untuk kemaslahatan
umat. Hal ini didukung oleh pernyataan informan sebagai berikut:

Pemungutan biaya dari pihak pengelola tidak ada patokan
untuk para peziaroh, padahal masih ada proses pembangunan dan
pelebaran di area parkir, dari pihak pengelola cuma bilang

seikhlasnya saja mas dan terimakasih atas infagnya semoga
dibalas lebih banyak oleh yang Maha Kuasa. Dari jawaban pihak

3 Hengky Hermanto, Creative Based Tourism Dari Wisata Rekreatif Menuju Wisata Kreatif,
(Yogyakarta, Galangpress, 2011), him., 17
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pengelola saya secara pribadi sebagai peziaroh merasa malu kalo

cuma infaq terbatas mas, karena dari pihak pengelola sudah

memberikan banyak fasilitas dan para peziaroh bisa merasakan
ketenangan serta kenyamanan saat melalukan perziarohan.**

Dari pengembangan pariwista yang paling merasakan yaitu adalah
pedagang, karena semakin bagus fasilitas yang diberikan, semakin
indah bangunannya maka akan semakin banyak pengujung yang merasa
tertarik untuk datang ke tempat pariwisata tersebut. Sesuai dengan
informasi yang peneliti dapatkan adalah sebagai berikut:

Kalau ada pengembangan diarea sini, biasanyakan menjadi
tambah daya tarik bagi para pengunjung untuk datang kesini. Dan
semakin banyak peziaroh datang maka semakin banyak pula
dagangan kami yang bisa terjual. Ya meskipun nggak setiap hari
mas ramai pengunjungnya, tapi dalam waktu satu minggu itu
setiap malem jum’at sampai hari jum’atnya itu ramai dan
Alhamdulillah kami merasakan berkahnya Ahli Qubur atau
berkahnya Makam Ulama’ ini mas.*

Dari data diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
pengembangan pariwisata religi ini banyak pihak yang merasa
diuntungkan, seperti halnya dari pihak pengelola sendiri, juru kunci,
pengunjung/peziaroh serta para pedagang diarea sekitar Makam Gus
Miek ini. Dari pengelola dan juru kunci merasa diuntungkang karena
segala proses pengembangan bisa dilakukan dan bisa diselesaikan, dari

warga atau pedagang setempat merasa diuntungkan karena dengan

pengembangan yang dilakukan membuat maraknya pengunjung yang

14 Hasil wawancara dengan Mas Dani selaku Peziaroh Makam Gus Miek, pada tanggal 5 April
2019

15 Hasil wawancara dengan Bapak Supri selaku Pedagang Makam Gus Miek, pada tanggal 5 April
2019
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datang kelokasi ini serta membuat barang dagangan yang ada menjadi
laku terjual, dari pengunjung merasa diuntungkan dengan
pengembangan potensi pariwisata ini karena bisa merasa lebih nyaman
dan tenang serta pengunjung bisa merasakan fasilitas yang ada seperti
tempat istirahat, kamar mandi, dan adanya wisata kuliner.

Pengembangan yang ada pada Makam Gus Miek, berbeda dengan
Makam Mbah Wasil, pengembangan potensi Makam Mbah Wasil
adalah sebagai berikut:

Makam Mbah Wasil di setono gedong ini kan masuk pada
Badan Pelestarian Cagar Budaya yang berbusat di Trowulan, jadi
setiap kali ada pengembangan potensi pariwisata yang ada di sini
itu selalu meminta dana dari Pemerintah Kota, kami mengajukan
ke Pemkot mana saja yang mau direnovasi atau diperbarui, dari
Pemkot Acc kita mengajukan tembusan ke BCPB Provinsi
Trowulan, dari BPCB mengirim petugas tenaga ahli untuk
meninjau kelayakan, aturan-aturan main penanganan situs.

Karenakan Cagar budaya dilindungi oleh undang-undang
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar
Budaya. Memindahkan atau memisahkan kesatuan itukan
termasuk melanggar undang-undang, kedatangan dari pihak
BPCB itu nanti tugasnya memandu tentang mana yang boleh
direnovasi dan mana yang tidak boleh, itulah pentingnya ditinjau
dari balai pelestarian.*°

Dilihat dari penjelasan di atas maka secara garis besar
Pengembangan Potensi Pariwisata Religi adalah Berbeda.

Berbicara tentang fasilitas, fasilitas apa yang diberikan oleh pihak
pengelola kepada para peziaroh agar peziaroh betah berlama-lama atau

mau datang kembali ketempat pariwisata ini, maka didapatlah jawaban:

116 Hasil wawancara dengan Bapak Yusuf selaku Pengelola serta Juru Kunci Makam Mbah Wasil,
pada tanggal 5 Juli 2019
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Memberikan fasilitas secara umum saja, ya seperti halnya
memberikan kenyamanan, kebersihan, kamar mandi, air minum
dari sumur tiban, pendopo untuk bermalam bagi para peziaroh
yang kota asalnya jauh, dan wisata kuliner yang penjualnya
adalah warga sekitar makam.**’

Dari jawaban diatas peneliti memiliki pertanyaan yaitu, wisata
kuliner yang ada pada kawasan makam apakah inisiatif dari warga
sendiri. Peneliti mendapatkan jawaban:

Adanya wisata kuliner dulu adalah usulan dari Pemkot yaitu
pada zamannya Bapak Mashud, karena peralihan jadi rencana itu
gagal, karena sebenarnya itu bukan area makam tapi lapangan,
dan mulai saya pada ketika proses pembangunan masjid, Kita
bersepakat dengan ketua takmir, dalam bentuk penjual-penjual
yang berjulan diatas makam kita alokasikan ke utaranya Makam
Syeh/Mbah Wasil, untuk kenyamanan pengunjung.**®

Sesuai pernyataan peziaroh fasilitas yang didapatkan oleh para
pengujung/peziaroh diantaranya adalah:

Setelah sampai biasanya saya istirahat dulu, tempat istirahat
saya biasanya di serambi masjid kalo nggak gitu di pendopo barat
masjid. Fasilitas yang saya dapatkan diantaranya ya ini mas
tempat istirahat yang luas, kamar mandi, ada tempat makannya
atau wisata kulinernya. Tapi tujuan saya kemari hanya untuk
mendapatkan ketenangan dalam hati, kenyamanan dalam
melakukan apapun, dan yang paling penting disini adalah dapat
menanbah saudara sesama umat.

Dengan adanya fasilitas yang diberikan oleh pengelola kepada
para peziaroh makam, ada beberapa orang yang merasa diuntungkan

yaitu pedagang di area sekitar karena:

17 Hasil wawancara dengan Bapak Yusuf selaku Pengelola serta Juru Kunci Makam Mbah Wasil,
pada tanggal 5 Juli 2019

18 Hasil wawancara dengan Bapak Yusuf selaku Pengelola serta Juru Kunci Makam Mbah Wasil,
pada tanggal 5 Juli 2019

119 Hasil wawancara dengan Mas Farhan selaku Peziaroh Makam Mbah Wasil, pada tanggal 5 Juli
2019
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Para pengunjung selalu menyempatkan waktu untuk makan
atau minum di warung saya, dengan pengembangan potensi yang
dilakukan oleh pihak pengelola dapat membantu meningkatkan
perekonomian terutama pada keluarga saya.'?

Dari paparan data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
pengembangan potensi pariwisata di Makam Gus Miek dan Makam
Mbah Wasil dapat mengangkat perekonomian masyarakat sekaligus
membuat para peziaroh merasakan kepuasan tersendiri.

2. Bagaimana Dampak Pengembangan Potensi Pariwisata Religi Dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat?

menurut  Undang-Undang No. 9 tahun 1990 tentang
kepariwisataan pasal (5) menyatakan bahwa pembangunan objek wisata
dan daya tarik wisata (ODTW) dilakukan dengan cara mengusahakan,
mengelola, dan membuat objek-objek baru sebagai objek dan daya tarik
wisata, kemudian pasal (6) dinyatakan bahwa:

a. Kemampuan untuk mendorong peningkatan perkembangan
kehidupan ekonomi dan sosial budaya,

b.  Nilai-nilai agama, adat-istiadat, serta pandangan dan nilai-nilai
yang hidup dalam masyarakat,

c.  Kelestraian budaya dan mutu lingkungan hidup,

d.  Kelangsungan usaha pariwisata itu sendiri.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada

narasumber, diperoleh gambaran bahwa pihak pengelola makam sudah

120 Hasil wawancara dengan Mas Djais selaku Pedagang diarea Makam Mbah Wasil, pada tanggal
5 Juli 2019
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tau akan dampak dari pengmbangan potensi pariwisata ini, hal ini
sesuai dengan yang dikatakan oleh pihak pengelola Makam Gus Miek
yaitu:

Dampak yang diterima nanti akan bagus mas untuk para
pengunjung maupun pedagang yang ada diarea makam, karena
mereka mendapatkan kenyamanan serta ketenangan saat ada
disini. Serta pedagang diarea sekitar juga dapat memasarkan
produknya kepada para pengunjung agar bisa mendapatkan
keuntungan sesuai dengan apa yang diharapkan.'?

Hal ini senada dengan pendapat yang di kemukakan oleh
pengunjung atau peziaroh makam Gus Miek:

Semenjak dilakukannya pengembangan diarea ini saya
merasa yaman dan tenang, bukan cuma saya saja mas yang
merasakan hal seperti ini tapi orang-orang yang saya jumpai juga
berpendapat demikian mas, suasana disini lebih tenang dan
banyak pengunjung atau peziaroh yang mencari ketenangan serta
kenyamanan yang dirasakan kalau saat melakukan ziaroh.'??

Dari pengembangan potensi pariwisata ini juga berdampak bagi
para pedagang atau penjual yang ada diarea makam seperti berikut:

Semakin bagus perkembangan yang ada di makam, semakin
bagus juga pendapatan kami, pengunjung yang berdatangan
kemari juga banyak, ada kemungkinan kalau itu juga dari dampak
pengembangan potensi pariwisata yang ada disini.**

Dari paparan diatas, dampak pengembangan potensi pariwisata

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat terbilang positive,

121 Hasil wawancara dengan Bapak Khasanan selaku Pengelola Makam, pada tanggal, 2 April
2019

122 Hasil wawancara dengan Mas Dani selaku Peziaroh Makam Gus Miek, pada tanggal 5 April
2019

123 Hasil wawancara dengan Bapak Supri selaku Pedagang Makam Gus Miek, pada tanggal 5 April
2019
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karena dari setiap jawaban dari persoalan yang dilontarkan oleh peneliti
selalu dijawab dengan rasa kepuasan, rasa ketenangan, dan rasa

kenyamanan.

Dampak dari pengembangan potensi pariwisata yang ada di
makam Mbah Wasil sebagai berikut:

Secara umum dari pengembangan fasilitas, pengunjung
sendiri merasa semakin nyaman dan bukan lagi harapan untuk
pengunjung Yyang datang semakin banyak, secara otomatis
penghasilan dari masyarakat penjual atau di wisata kuliner itu jadi
meningkat secara otomatis terangkat dengan sendirinya, dengan
pelayanan kita berikan baik, fasilitas baik, secara otomatis
pengunjung juga menjadi bertambah, merasa nyaman, dan merasa
ingin berlama-lama dengan menikmati kuliner yang ada.***

Dari pemaparan diatas dapat digambarkan bahwa dampak dari

pengembangan potensi pariwisata dapat dinikmati banyak orang dan
menguntungkan bagi banyak orang pula.

Selanjutnya peneliti membuat pertanyaan tentang apa dampak
yang dirasakan oleh para pedagang diarea Makam Mbah Wasil, dari
penjelasan pedagang sebagai berikut:

Semakin bagus tempatnya maka semakin besar juga
peluang untuk menarik pengunjung datang ke Makam Mbah
Wasil ini, setiap ada pengunjung maka disitulah peluang bagi
pedagang seperti kami untuk menarik perhatiannya agar mau
istirahat sejenak di warung kami. Jadi ya sudah jelas mas, bahwa

adanya pengembangan ini disisi lain akan menguntungkan pihak
kami sebagai pedagang.'?

124 Hasil wawancara dengan Bapak Yusuf selaku Pengelola serta Juru Kunci Makam Mbah Wasil,
pada tanggal 5 Juli 2019

125 Hasil wawancara dengan Mas Djais selaku Pedagang diarea Makam Mbah Wasil, pada tanggal
5 Juli 2019
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Pemaparan diatas dapat dengan jelas peneliti tangkap, karena
adanya proses pengembangan sudah pasti akan mengangkat
perekonomian bagi masyarakat sekitar area.

Sebelum adanya pengembangan potensi pariwisata pendapatan

yang diterima oleh masyarakat sekitar diantaranya:

Makam Gus Miek Makam Mbah Wasil

Pak Supri = 800.000-900.000/bIn | Mas Djais = 1.200.000/bIn

Bu Sri = 500.000-600.000/bIn Mas Doni = 900.000/bIn

Bu Indah = 600.000/bIn Mas Ja’far = 850.000/bln

Bu Khusna = 700.000/bln Mas Aziz = 800.000/bIn

Sesudah adanya pengembangan potensi pariwisata pendapatan

yang diterima oleh masyarakat sekitar diantaranya:

Makam Gus Miek Makam Mbah Wasil
Pak Supri = 1.500.000/bIn Mas Djais = 2.000.000/bIn
Bu Sri = 1.000.000/bIn Mas Doni = 1.500.000/blIn
Bu Indah = 1.300.000/bln Mas Ja’far = 1.500.000/bln
Bu Khusna = 1.250.000/bIn Mas Aziz = 1.500.000/bln

Dengan data diatas bisa disimpulkan bahwa adanya
pengembangan potensi pariwisata dapat mengangkat perekonomian
masyarakat di sekitar area makam, meski tidak stabil pendapatan
pedagang atau warga setempat yang diterima. Ada perbedaan yang jauh
antara sebelum dan sesudah adanya pengembngan potensi pariwita ini.

Dampak yang diterima oleh pengunjung tentang adanya

pengembangan potensi pariwisata sebagai berikut:
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Semakin betah lama-lama disini mas, karna semakin lama
disini saya menjadi lebih merasakan ketenangan dan kenyamanan,
saya memiliki kepuasan tersendiri bilamana saya berada tempat
ini, dan saya juga bisa menikmati fasilitas-fasilitas yang ada
disini.'?

Dapat digambarkan bahwa pengunjung merasakan perubahan
antara yang dulu dengan yang sekarang, dan dengan pengembangan
potensi pariwisata ini pengunjung lebih suka berlama-lama untuk
menikmati fasilitas yang ada (kuliner, tempat istirahat, kamar mandi)
serta menikmati ketenangan dan kenyamanan yang diadpatkan oleh
pengunjung.

Dapat disimpulkan bahwa pemaparan diatas tentang dampak
pengembangan potensi pariwisata dapat membuat banyak orang
merasakan kepuasan teresendiri, seperti halnya dari pengelola sendiri
merasa puas karena bisa membuat pengunjung semakin bertambah, lalu
dari pihak pedagang meresakan bahwa adanya pengembangan ini dapat
membantu meningkatkan perekonomian warga setempat, dan bagi
pengunjung atau peziaroh lebih batah betah berlama-lama untuk

menikmati fasilitas yang diberikan oleh pengelola Makam dan

merasakan ketenangan serta kepuasan dalam hati.

126 Hasil wawancara dengan Mas Farhan selaku Peziaroh Makam Mbah Wasil, pada tanggal 5 Juli

2019
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3. Apa kendala dan solusi pada Pengembangan Potensi Pariwisata Religi
Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat?

Teori Kendala mengakui bahwa Kinerja setiap perusahaan dibatasi
oleh kendala-kendalanya. Jika hendak memperbaiki kinerjanya, suatu
perusahaan harus mengidentifikasi kendala-kendalanya,
mengeksploitasi kendalanya dalam jangka pendek dan jangka panjang,
kemudian menemukan cara untuk mengatasinya.*?’

Kendala dan solusi dalam melakukan pengembangan potensi
pariwisata diarea Makam Gus Miek sebagai berikut:

Kendala atau permasalahan yang dihadapi nggak ada mas,
kalo proses pembangunannya kan hanya melalui kotak amal yang
disediakan oleh pengelola makam, jadi segala sesuatu yang selalu
dirembukkan atau di musyawarohkan untuk mencapai
mufakatnya. Kalo ada kendala atau permasalahan cukup dengan
dimusyawarohkan saja mas agar tidak ada ketimpangan sosial
bagi pihak pengelola maupun warga setempat.'?®
Dari penjelasan diatas ternyata tidak ada permasalahan atau

kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak pengelola Makam Gus Miek,
karena cukup dengan musyawaroh untuk menyelesaikan permasalahan
atau kendala saat pengembangan potensi pariwisata disini.

Dilihat dari pedagang diarea Makam Gus Miek saat adanya

permasalahan, berikut penjelasanya:

Biasanya kalo ada kendala-kendala saat pengembangan
diadakan musyawaroh mas, jadi semua pihak tau akan kendala-

27 Dr. Elihayu M. Goldratt, “The Goal” pada tahun 1984
128 Hasil wawancara dengan Bapak Khasanan selaku Pengelola Makam, pada tanggal, 2 April
2019
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kendala yang dihadapi oleh pihak pengelola pada waktu

pengembangan tersebut.'?®

Semua permasalahan dapat terselesaikan dengan jalan atau
solusinya dengan dimusyawarohkan untuk mencari solusi atau
kesepakatanya, dari penjelasan pihak pengelola mengatakan tidak ada
kendala di diarea Makam Gus Miek, tapi dilihat dengan jelas bahwa
permasalahannya hanya terletak pada keuangan yang masuk melalui
kotak amal.

Dilihat dari pengamatan peneliti, kendala yang ada di kawasan
Makam Gus Miek terletak pada dana yang masuk untuk, dana yang
masuk melalui kotak amal yang disediakan oleh pengelola, dana sering
kurang untuk melakukan pengembangan-pengembangan di Makam Gus
Miek, dan solusinya bantuan dari masyarakat atau toko-toko mabel
yang siap sedia untuk membatu setiap kali ada pengembangan di
Makam Gus Miek.

Berbeda dengan kendala dan solusi yang ada di Makam Mbah
Wasil, penjelasannya sebagai berikut:

Kendala-kendala umum yang pasti itu dengan masyarakat
sendiri, sebagai pengurus tunggal wisata religi disini saya harus
merangkul masyarakat dengan cara menerangkan fungsi-fungsi
wisata religi serta menjelaskan tentang keuntungan-keuntungan
wisata religi dan kebaikannya melalui rapat-rapat kecil dengan

masyarakat, dan akhirnya masyarakat menjadi mengerti dan
mendukung.**°

129 Hasil wawancara dengan Bapak Supri selaku Pedagang Makam Gus Miek, pada tanggal 5
April 2019

130 Hasil wawancara dengan Bapak Yusuf selaku Pengelola serta Juru Kunci Makam Mbah Wasil,
pada tanggal 5 Juli 2019



116

Dengan jawaban diatas peneliti bertanya apa kendala yang ada
cuma dengan masyarakat, jawabanya sebagai berikut:

Kendala lainnya yaitu makam kita adalah makam situs, jadi
makam kita adalah benda purbakala yang apapun harus
berbenturan dengan BPCB Trowulan, tapi itu bukan sebuah
kendala yang tidak bisa diatasi, solusinya harus mengikuti
prosedur yang ada.™*!

Dilihat dari sudut pandang pedagang, apa kendala pengembangan
potensi pariwisata yang dirasakan, berikut jawabanya:

Kendala yang kami rasakan itu waktu adanya
pengembangan harus tutup warung mas, kan kami ikut membantu
proses pengembangannya agar cepat terselesaikan, kan kalau
sudah terselesaikan pengembangannya bisa buka warung kembali.
Pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap kendala

pasti ada jalan keluarnya, meski harus melalui jalan yang sulit namun

harus dilakukan agar mendapatkan hasil yang maksimal.

C. Analisis Lintas Situs
Dalam temuan penelitian berdasarkan hasil dari paparan data dan
wawancara dari informan ditulis beberapa point penting mengenai
pengembangan potensi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.
Sumber-sumber pendapatan masyarakat di kawasan makam bisa
terangkat karena mau membuka lapak diarea sekitar, setiap hari mendapatkan

pemasukan dari datangnya para pengunjung ke kawasan makam.

131 Hasil wawancara dengan Bapak Yusuf selaku Pengelola serta Juru Kunci Makam Mbah Wasil,
pada tanggal 5 Juli 2019
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Pengembangan Potensi Pariwisata Religi Di Makam Gus Miek

Dari data yang sudah di paparkan di atas bahwa penulis
memberikan analisis berupa kajian dari praktik pengembangan potensi
pariwisata religi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.
Masyarakat sekitar makam kebanyakan adalah petani. Akan tetapi
sejauh dalam pengamatan penelitian, bahwa masyarakat setempat
membuka lapak sendiri untuk mendapatkan keuntungan diarea makam,
dengan pengembangan yang dilakukan oleh kawasan makam akan
mengangkat perekonomian masyarakat melalui menarik perhatian
pengunjung atau peziaroh untuk berbondong-bondong datang ke tempat
pariwisata religi. Dari pengembangan potensi ini akan manarik
perhatian dari para pengunjung, dengan semakin banyaknya
pengunjung yang datang akan sangat membantu masyarakat untuk
meningkatkan  perekonomiannya melalui  produk-produk yang
ditawarkan kepada para peziaroh.

Pengembangan potensi pariwisata disini hanya melalui kotak
amal yang diisi oleh para pengunjung dengan dana seikhlasnya. Dari
sini akan memperlambat proses pengembangan yang dilakukan oleh
pengelola makam, akan tetapi ada sokongan atau bantuan dari warga
setempat dan toko-toko yang memang sudah siap untuk membantu

melakukan proses pengembangan tersebut.
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Pengembangan Potensi Pariwisata Religi Di Makam Mbah Wasil

Untuk Makam Mbah Wasil pengembangan potensi pariwisata
disokong oleh Pemerintah kota, jadi dalam hal pengembangan pihak
pengelola hanya perlu membuat proposal serta surat tembusan yang
akan diajukan kepada Pemkot Kediri. Namun dalam proses
pengembangannya harus memberikan surat tembusan kepada Balai
Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) untuk melakukan renovasi dan
meminta seorang peninjau untuk melakukan studi kelayakan yang akan
direnovasi dan tidak direnovasi, karena memisahkan dari kesatuan
termasuk  melanggar undang-undang maka pihak pengelola
melimpahkan kepada peninjau agar sesuai dengan undang-undang yang
berlaku.

Perekonomian masyarakat diarea Makam Mbah Wasil juga
terangkat akan adanya pengembangan potensi yang ada. Dengan
terfokuskanya tempat atau kedai kopi membuat para pengunjung untuk
melakukan istirahat disana dan menikmati menu yang disajikan oleh
pedagang.

Perekonomian masyarakat di dua Makam ini sama-sama terangkat

dengan adanya pengembangan potensi pariwisata:
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Dari paparan di atas maka, bisa disimpulkan secara signifikan

perbedaan dan persamaan yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Persamaan

Perbedaan

. Pengembangan Potensi Pariwisata
Religi Untuk Untuk Meningkatkan
Perekonomian Mayarakat,

. Pengembangan Potensi Pariwisata
Religi Berpengaruh Positive Bagi

Masyarakat Setempat,
. Pengembangan Potensi Pariwisata
Religi Bertujuan Untuk

Mendekatkan Diri Kepada Allah,

. Warga Setempat Mau Membatu
Akan  Proses  Pengembangan
Potensi Pariwisata Religi.

1. Makam Mbah Wasil Termasuk
Makam Situs Atau Benda
Purbakala, Sedangkan Makam
Gus Miek Tidak Termasuk
Makam Situs Atau Purbakala,

2. Makam Mbah Wasil Dilindungi
Oleh BPCB Dan Pemerintah
Kota, Sedangkan Makam Gus
Miek Milik Yayasan Keluarga,

3. Pengembangan Pariwisata Di
Makam Mbah Wasil Disokong
Oleh Pemerintah, Makam Gus
Miek Cukup Menggunakan
Kotak Amal Dan Bantuan
Warga Seikhlasnya,

4. Pembukaan Lapak Di Makam
Mbah Wasil Dialokasikan Oleh
Pengelola Dan Takmir Masjid,
Sedangakan Makam Gus Miek
Sesuai Yang Diinginkan Oleh
Penjual.




